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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak integrasi pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) pada model Problem-Based Learning (PBL) terhadap keterlibatan siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Masalah utama dalam penelitian ini
adalah rendahnya keterlibatan siswa yang disebabkan oleh dominasi metode konvensional serta
kurangnya relevansi materi dengan latar belakang budaya siswa. Menggunakan desain Quasi-
Experimental dengan Posttest Only Control Group Design, penelitian ini melibatkan 69 siswa
kelas X di SMKN 8 Bandar Lampung, yang terbagi menjadi kelas kontrol (36 siswa) dan kelas
eksperimen (33 siswa). Data keterlibatan siswa dikumpulkan melalui instrumen angket (15
item, Alpha Cronbach o = 0,782) dan dianalisis menggunakan uji independent sample t-test.
Hasil analisis menunjukkan nilai ¢ = -4,925 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), serta nilai
Mean Difference sebesar 6,414. Temuan ini mengonfirmasi adanya perbedaan signifikan, di
mana kelas yang menerapkan integrasi PBL-CRT menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Sinergi antara pemecahan masalah dalam PBL dan aspek
kultural dalam CRT terbukti mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif,
kontekstual, dan bermakna. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada aplikasi integratif
kedua model tersebut dalam konteks PAI di tingkat SMK. Implikasi praktisnya, penelitian ini
memberikan panduan bagi guru PAI dalam merancang pembelajaran inovatif yang mampu
meningkatkan keterlibatan serta pemahaman religius siswa di era kontemporer.

Kata Kunci: Culturally Responsive Teaching, Problem-Based Learning, Keterlibatan siswa,
Pendidikan Agama Islam

ABSTRACT
This study aims to examine the impact of integrating the Culturally Responsive Teaching (CRT)
approach into the Problem-Based Learning (PBL) model on student engagement in Islamic
Education (PAI). The primary issue addressed is the low level of student engagement caused
by the dominance of conventional methods and a lack of relevance between the material and
the students' cultural backgrounds. Utilizing a Quasi-Experimental design with a Posttest-Only
Control Group Design, this research involved 69 tenth-grade students at SMKN 8 Bandar
Lampung, divided into a control group (36 students) and an experimental group (33 students).
Data on student engagement were collected using a questionnaire instrument (15 items,
Cronbach's Alpha a = 0,782) and analyzed using an independent sample t-test. The results of
the analysis showed a t-value of 7 = -4,925 with a significance of 0,000 (p < 0,05), and a Mean
Difference of 6.414. These findings confirm a significant difference, where the class
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implementing the PBL-CRT integration demonstrated higher engagement levels compared to
the control group. The synergy between problem-solving in PBL and the cultural aspects of
CRT is proven to create a more interactive, contextual, and meaningful learning experience.
The novelty of this research lies in the integrative application of these two models within the
context of Islamic Education at the vocational school (SMK) level. Practically, this study
provides a guide for teachers in designing innovative learning strategies capable of enhancing
both student engagement and religious understanding in the contemporary era.

Keywords: Culturally Responsive Teaching, Problem-Based Learning, Student Engagement,
Islamic Religious Education

PENDAHULUAN

Minat belajar adalah kekuatan penggerak fundamental yang membangkitkan antusiasme
siswa dalam menjelajahi samudera pengetahuan serta mengasah berbagai keterampilan melalui
rasa ingin tahu yang mendalam. Dalam koridor pendidikan agama Islam, minat yang tinggi
bukan sekadar angka prestasi, melainkan energi emosional dan mental yang mengarahkan fokus
peserta didik untuk memahami serta menginternalisasi ajaran agama demi pembentukan
karakter yang luhur. Namun, minat saja tidaklah cukup jika tidak dibarengi dengan keterlibatan
siswa yang merupakan sebuah meta-konstruksi perilaku, emosional, dan kognitif yang sangat
kompleks (Amanullah et al., 2023; Inayah et al., 2023; Jannah, 2020; Nofmiyati et al., 2023).
Keterlibatan ini menitikberatkan pada seberapa aktif proses dialektika terjadi serta sedalam apa
materi diproses di dalam pikiran, melampaui orientasi sempit pada hasil akhir semata. Oleh
sebab itu, para pendidik agama memiliki tanggung jawab besar untuk senantiasa memupuk
dorongan internal ini melalui lingkungan belajar yang interaktif serta relevan dengan napas
kehidupan siswa. Pencapaian tujuan pembelajaran yang optimal sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam menciptakan koneksi antara materi suci dengan realitas sosial yang
mereka hadapi sehari-hari, sehingga agama tidak hanya dipahami sebagai teori tetapi sebagai
pedoman hidup yang nyata dan menyentuh hati sanubari (Akhyar et al., 2021; Jafri, 2021;
Lestari et al., 2022; Rahmawati et al., 2020).

Terwujudnya sebuah pembelajaran yang efektif sangat bergantung pada kecakapan guru
dalam merancang suasana kelas yang kondusif, memikat, sekaligus memberikan tantangan
intelektual yang mampu memicu partisipasi aktif dari seluruh peserta didik. Penggunaan
strategi instruksional inovatif seperti problem-based learning, diskusi kelompok yang dinamis,
serta pemberian tugas yang menantang kreativitas menjadi instrumen penting dalam memecah
kebosanan di dalam ruang kelas modern. Lebih jauh lagi, pemanfaatan teknologi digital seperti
media interaktif, sistem manajemen pembelajaran daring semacam Google Classroom, hingga
penggunaan video animasi dan kuis daring menjadi sebuah keniscayaan di tengah
perkembangan zaman yang serba cepat. Dalam ekosistem digital ini, guru bertransformasi
menjadi seorang fasilitator yang tidak sekadar melakukan transfer pengetahuan, melainkan
membimbing siswa untuk membangun pengalaman belajar yang bermakna serta menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Dukungan emosional yang tulus serta
terbukanya jalur komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua menjadi fondasi utama yang
memperkuat keberlanjutan proses pendidikan tersebut. Sinergi ini memastikan bahwa setiap
tahapan belajar yang dilalui siswa bukan hanya sekadar rutinitas formalitas, melainkan sebuah
perjalanan transformatif yang memberikan nilai tambahan bagi perkembangan kapasitas diri
mereka secara holistik (Kusnadi & Wulandari, 2024; Pratiwi et al., 2024; Rahayu et al., 2023;
Sundari, 2020; Supandi et al., 2021).
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Realitas yang ditemukan di lapangan, tepatnya di SMKN 8 Bandar Lampung pada tahun
ajaran 2025/2026, menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup tajam antara standar
pembelajaran ideal dengan praktik nyata di dalam ruang kelas. Melalui serangkaian
pengamatan dan dialog mendalam, teridentifikasi bahwa minat belajar siswa masih berada pada
level yang kurang menggembirakan karena dominasi metode ceramah yang monoton dan
kurang menyentuh kebutuhan siswa. Data statistik mengenai indikator minat belajar
mengungkap sebuah fakta ironis, di mana perasaan senang memang mencapai persentase
tertinggi sebesar 31 persen, namun angka keterlibatan siswa justru terpuruk di posisi paling
rendah dengan hanya 18 persen. Hal ini mencerminkan sebuah anomali pendidikan, di mana
siswa mungkin merasa cukup nyaman berada di kelas, tetapi mereka belum secara aktif terlibat
dalam proses konstruksi pengetahuan maupun diskusi yang mendalam. Keterlibatan yang
minim ini merupakan masalah serius karena partisipasi aktif adalah ruh dari keberhasilan
pemahaman materi keagamaan yang bersifat aplikatif. Rendahnya motivasi internal dan
keterbatasan pemanfaatan teknologi digital dalam penyampaian materi semakin memperlebar
jurang kegagalan pencapaian kompetensi bagi para siswa kelas 10, sehingga diperlukan sebuah
terobosan strategis untuk membenahi interaksi dua arah yang belum optimal tersebut.

Upaya sistematis untuk membangkitkan kembali gairah belajar siswa memerlukan
penerapan model instruksional yang mampu memfasilitasi pemahaman materi sekaligus
mendorong semangat kolaborasi dan kemandirian secara beriringan. Model problem-based
learning atau pembelajaran berbasis masalah hadir sebagai solusi yang menuntut siswa untuk
berpikir kritis, aktif mencari informasi, serta menemukan solusi inovatif atas permasalahan
yang disajikan. Melalui model ini, siswa tidak lagi menjadi objek pasif, melainkan subjek yang
terlatih dalam memecahkan masalah baik secara mandiri maupun dalam kerangka kelompok
yang dinamis. Sejalan dengan itu, pendekatan culturally responsive teaching menjadi strategi
pendukung yang sangat esensial dengan menghargai keberagaman latar belakang budaya yang
dimiliki oleh setiap siswa. Pendekatan ini berupaya menghubungkan materi pelajaran agama
dengan akar budaya lokal mereka, sehingga setiap ajaran Islam yang disampaikan terasa lebih
kontekstual, bermakna, dan relevan dengan identitas diri siswa. Integrasi antara model berbasis
masalah dan pendekatan responsif budaya ini diharapkan mampu menggantikan cara belajar
tradisional dengan suasana pembelajaran yang lebih aktif, inklusif, dan kolaboratif. Sinergi
kedua konsep ini akan menciptakan sebuah ekosistem belajar yang tidak hanya mencerdaskan
otak, tetapi juga menyentuh aspek emosional dan sosial siswa secara mendalam (Arahman &
Isdaryanti, 2026; Halid et al., 2026; Jesmin et al., 2026; Subakti et al., 2026; Sulistyowati et al.,
2025).

Kebaharuan atau novelty utama dalam penelitian ini terletak pada integrasi strategis
antara model problem-based learning dengan pendekatan culturally responsive teaching dalam
satu desain pembelajaran pendidikan agama Islam yang utuh di tingkat sekolah menengah
kejuruan. Selama ini, banyak kajian ilmiah yang hanya membahas kedua konsep tersebut secara
terpisah, namun penggabungan keduanya untuk menciptakan lingkungan belajar yang adaptif
dan menghargai keberagaman budaya masih sangat jarang ditemukan, terutama di SMKN 8§
Bandar Lampung pada tahun ajaran 2025/2026. Inovasi ini dirancang untuk memadukan
ketajaman berpikir kritis dengan pengakuan terhadap modalitas budaya lokal, sehingga materi
keagamaan tidak lagi terasa asing bagi siswa. Urgensi penelitian ini didasari oleh kebutuhan
mendesak untuk memperbaiki kualitas instruksional yang selama ini terbelenggu oleh
keterbatasan media dan minimnya komunikasi interaktif. Dengan menghadirkan rekomendasi
strategis bagi para pengajar, penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak nyata pada
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peningkatan minat serta keterlibatan siswa secara signifikan. Implikasinya tidak hanya terbatas
pada pencapaian prestasi akademik, tetapi juga pada terciptanya atmosfer kelas yang lebih
kondusif, menyenangkan, dan efektif dalam membentuk karakter serta pemahaman nilai-nilai
keagamaan yang autentik bagi generasi masa depan yang tangguh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
melalui desain posttest-only control group. Lokasi riset ditetapkan di SMK Negeri 8§ Bandar
Lampung pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian melibatkan total 69
siswa kelas 10 yang terbagi ke dalam dua kelompok berbeda melalui teknik pengambilan
sampel yaitu simple random sampling. Kelompok pertama merupakan kelas kontrol yang terdiri
atas 36 siswa dari jurusan Akuntansi Keuangan Lembaga 1, sedangkan kelompok kedua adalah
kelas eksperimen yang berjumlah 33 siswa dari jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan
Bisnis 1. Pemilihan desain ini bertujuan untuk membandingkan kondisi akhir kedua kelompok
setelah diberikan perlakuan yang berbeda tanpa melakukan observasi awal guna menghindari
bias pemahaman terhadap materi keagamaan. Fokus utama prosedur ini adalah
mentransformasi kegiatan belajar Pendidikan Agama Islam dari pola konvensional menjadi
lebih kontekstual melalui intervensi model instruksional yang terarah. Seluruh rangkaian
aktivitas penelitian dirancang agar data yang diperoleh bersifat representatif dan mampu
menggambarkan dampak nyata integrasi budaya dalam pemecahan masalah secara tuntas.

Prosedur pelaksanaan di kelas eksperimen menerapkan model problem-based learning
yang disintesis secara harmonis dengan pendekatan culturally responsive teaching. Intervensi
ini dilakukan melalui 7 tahapan sistematis, dimulai dari penjelasan tujuan instruksional,
penggalian pengetahuan awal, hingga penyampaian materi yang dikaitkan secara eksplisit
dengan konteks budaya lokal siswa. Peneliti memfasilitasi diskusi dalam kelompok yang
memiliki latar belakang beragam serta memberikan tugas eksploratif yang menantang nalar
kritis untuk mencari solusi atas permasalahan dunia nyata. Sebaliknya, kelas kontrol hanya
menerima pembelajaran konvensional yang menjadi rutinitas harian guru di sekolah tersebut.
Pola konvensional ini didominasi oleh pemberian materi secara garis besar, pembagian tugas
kelompok tanpa mengikuti tahapan model kooperatif yang baku, serta diakhiri dengan sesi
tanya jawab sederhana. Penggunaan dua perlakuan yang kontras ini bertujuan untuk menguji
sejauh mana relevansi latar belakang kultural dapat memicu ketertarikan intelektual siswa.
Sinergi antara validasi identitas budaya dan aktivitas pemecahan masalah diharapkan mampu
menciptakan ekosistem belajar yang lebih interaktif bagi seluruh siswa selama masa perlakuan
berlangsung di lapangan.

Instrumen pengumpulan data primer menggunakan angket non-tes yang dirancang
khusus untuk mengukur indikator keterlibatan siswa selama proses instruksional. Perangkat ini
terdiri atas 15 butir pernyataan yang mencakup 6 butir positif dan 9 butir negatif dengan
menggunakan skala /likert lima pilihan jawaban. Sebelum diimplementasikan, seluruh
instrumen telah melalui pengujian validitas menggunakan korelasi product moment serta uji
reliabilitas melalui teknik cronbach alpha dengan perolehan nilai sebesar 0,782 yang
dikategorikan sangat andal. Tahapan analisis data diawali dengan uji prasyarat mencakup
pengujian normalitas metode shapiro-wilk serta uji homogenitas varians melalui /levene’s test
guna memastikan kelayakan data numerik. Setelah seluruh syarat terpenuhi, peneliti
menerapkan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test untuk mendeteksi perbedaan
rata-rata minat belajar antara kedua kelas tersebut secara presisi. Keseluruhan prosedur
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pengolahan informasi ini diproses secara teliti guna menghasilkan simpulan ilmiah yang valid
mengenai efektivitas integrasi pedagogi responsif budaya. Rangkaian analisis statistik ini
menjamin bahwa luaran riset didasarkan pada bukti lapangan yang akurat, objektif, serta dapat
dipertanggungjawabkan dalam diskursus pendidikan Islam modern saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirmov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
total kelas kontrol 078 36 200 A7 36 442
kelas eksperimen 36 33 A28 A7 33 503

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk yang
ditunjukkan pada tabel, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk masing-masing
kelompok adalah sebagai berikut: untuk kelas kontrol diperoleh nilai Sig. Shapiro-Wilk sebesar
0.442, sedangkan untuk kelas eksperimen diperoleh nilai Sig. Shapiro-Wilk sebesar 0.503. Nilai
signifikansi pada kedua kelompok tersebut menunjukkan hasil yang lebih besar dari 0.05, yang
mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara distribusi data
penelitian dengan distribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada
kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal. Pemenuhan asumsi normalitas ini
sangat penting dalam analisis statistik parametrik, karena salah satu prasyarat utamanya adalah
data yang digunakan harus berasal dari distribusi normal, sehingga data dalam penelitian ini
dinyatakan layak dan memenubhi syarat untuk dilanjutkan ke tahap analisis data berikutnya.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df df2 Sig.
total Based on Mean 2.603 1 BY A1
Based on Median 2.422 1 67 124
Based on Median and 2422 1 GG.977 24
with adjusted df
Eased on frimmed mean 2.649 1 67 RIVE]

Uji homogenitas pada tabel 2 dilakukan untuk mengetahui apakah varians dari dua
kelompok data memiliki kesamaan (homogenitas). Berdasarkan hasil uji Levene yang
ditampilkan pada tabel, nilai signifikansi dari berbagai pendekatan pengujian homogenitas
adalah sebagai berikut: Based on Mean sebesar 0.111, Based on Median sebesar 0.124, Based
on Median and with adjusted df sebesar 0.124, dan Based on trimmed mean sebesar 0.108.
Seluruh nilai signifikansi dari keempat pendekatan pengujian tersebut memiliki nilai lebih besar
dari 0.05, yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam varians antara kelompok
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data. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini bersifat homogen.
Homogenitas varians merupakan salah satu asumsi penting dalam uji regresi, terutama untuk
memastikan bahwa penyebaran error atau residual bersifat stabil. Karena hasil uji menunjukkan
bahwa data memenuhi asumsi homogenitas, maka data dapat digunakan untuk analisis regresi
linear lebih lanjut.
Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample Tes
Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of

Variances ttest far Equality «

Mean
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference

total Equal variances 2603 A1 -4.925 67 .0oo -6.414
assumed

Equal variances not -4.885 62.319 .0oo -6.414
assumed

Berdasarkan tabel 3 Independent Samples Test, hasil uji t untuk membandingkan kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai t hitung sebesar -4.925 dengan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.000. Karena nilai signifikansi yang diperoleh jauh lebih
kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik antara rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa
perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen memberikan pengaruh yang nyata
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Adanya
perbedaan yang signifikan ini diperkuat dengan nilai Mean Difference sebesar -6.414, yang
menunjukkan adanya selisih capaian yang bermakna di antara kedua kelompok penelitian
tersebut.

Pembahasan

Analisis terhadap hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggabungan model
pembelajaran berbasis masalah dengan instruksi yang tanggap budaya mampu mengubah
dinamika ruang kelas secara signifikan. Sebelum intervensi dilakukan, sebagian besar siswa
hanya menunjukkan ketertarikan pasif tanpa adanya keterlibatan mental yang mendalam dalam
materi pendidikan agama islam. Namun, setelah skema baru diterapkan, muncul perubahan
perilaku yang nyata di mana siswa mulai berpartisipasi aktif dalam memecahkan persoalan yang
diajukan oleh pengajar di sekolah menengah kejuruan negeri 8 bandar lampung. Keberhasilan
ini didorong oleh penciptaan lingkungan belajar yang menghargai identitas personal sehingga
materi yang bersifat teoretis menjadi lebih membumi. Siswa merasa bahwa apa yang mereka
pelajari memiliki kaitan erat dengan tradisi serta kebiasaan hidup sehari-hari di lingkungan
tempat tinggal mereka. Motivasi intrinsik tumbuh ketika tantangan intelektual disajikan dalam
bingkai yang relevan secara sosiokultural bagi setiap individu. Transformasi ini menjadi bukti
bahwa keterikatan emosional terhadap budaya lokal merupakan mesin penggerak utama dalam
meningkatkan antusiasme belajar siswa pada mata pelajaran keagamaan yang selama ini
dianggap kaku bagi kalangan remaja sekolah menengah kejuruan agar tetap selalu unggul
(Berliani & Sari, 2026; Ervawaty et al., 2026; Isnaini & Astutik, 2026; Melviyana et al., 2026;
Susilo et al., 2026).

Temuan dalam studi ini memberikan wawasan baru mengenai fleksibilitas skema
instruksional modern apabila diterapkan pada bidang yang selama ini sering diabaikan oleh para
peneliti pendidikan. Jika sebelumnya banyak kajian serupa hanya berfokus pada mata pelajaran
eksakta atau lingkungan sekolah dasar, riset ini berani mengeksplorasi ranah pendidikan agama
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pada tingkat menengah kejuruan. Hal tersebut menjadi pembeda utama karena menunjukkan
bahwa pendekatan kolaboratif tetap efektif meskipun subjek bahasannya berkaitan dengan nilai
spiritual yang bersifat dogmatis. Dengan menyinergikan problem-based learning dan culturally
responsive teaching, kesenjangan antara teks suci dengan realitas sosial dapat dijembatani
secara harmonis dalam setiap sesi pertemuan kelas. Inovasi ini mematahkan anggapan bahwa
pengajaran nilai religi hanya bisa dilakukan melalui metode konvensional yang bersifat satu
arah serta membosankan bagi siswa. Keunikan konteks ini memberikan kontribusi berharga
bagi pengembangan kurikulum yang lebih adaptif terhadap tuntutan zaman tanpa
mengorbankan esensi ajaran pokok. Fleksibilitas metode ini membuktikan bahwa setiap disiplin
ilmu memiliki peluang untuk dikembangkan secara kreatif guna mencapai target kompetensi
yang lebih tinggi melalui keterlibatan aktif semua pihak yang terlibat dalam proses tersebut
(Choiriyah et al., 2026; Halid et al., 2026; Nor et al., 2024; Sari & Widodo, 2026; Wudda et al.,
2024).

Sinergi metodologis antara strategi pemecahan masalah dan pengajaran yang peka
terhadap unsur kebudayaan berakar pada keterhubungan emosional yang mendalam bagi siswa.
Strategi instruksional ini memvalidasi identitas personal siswa untuk membangun keterikatan
terhadap materi, sementara tantangan berpikir tingkat tinggi menstimulasi logika melalui
resolusi hambatan nyata. Penggabungan kedua aspek tersebut menyatukan motivasi dari dalam
diri dengan dorongan eksternal dari lingkungan sekitar yang pada akhirnya mendongkrak
partisipasi secara masif. Hasil analisis ini memberikan perspektif baru bagi literatur pengajaran
agama dengan menggeser fokus utama dari paradigma hafalan menuju pola interaksi kelompok
yang sangat kontekstual. Siswa tidak lagi merasa asing dengan ayat atau hadis yang dipelajari
karena mereka diberikan ruang aman untuk mengaitkan prinsip teologis dengan tradisi lokal
mereka. Interaksi antar individu dari latar belakang yang majemuk menjadi lebih kaya karena
adanya rasa saling menghargai terhadap perbedaan perspektif budaya masing-masing.
Pendekatan ini memastikan bahwa setiap langkah dalam proses pendidikan dijalankan dengan
penuh kesadaran akan relevansi sosial yang melingkupi kehidupan nyata para siswa di sekolah
menengah kejuruan 8 bandar lampung yang sangat dinamis serta heterogen (Arfa & Lasaiba,
2022; Istianah et al., 2024; Purnama, 2021; Sarnita & Andaryani, 2023).

Implikasi praktis dari penelitian ini menuntut perubahan peran tenaga pendidik dari
sekadar penyampai materi menjadi fasilitator yang cakap merancang strategi interaktif.
Pengajar tidak lagi fokus pada akumulasi hafalan tekstual, melainkan pada pengembangan
kemampuan siswa untuk menghubungkan prinsip keagamaan dengan pengalaman hidup nyata.
Melalui desain instruksional yang menyenangkan, stigma mengenai pelajaran religi yang
membosankan dapat dihapus secara bertahap dalam benak siswa. Strategi ini sangat krusial bagi
peningkatan literasi budaya sekaligus memperkuat proses internalisasi nilai-nilai luhur di
kalangan generasi muda saat ini. Dengan demikian, proses pemahaman terhadap ajaran pokok
tidak lagi bersifat kaku, melainkan menjadi jauh lebih luwes dan relevan dengan tantangan
sosial yang dihadapi. Keberhasilan skema ini menunjukkan bahwa inovasi pedagogis
merupakan kebutuhan mendesak untuk menciptakan atmosfer akademik yang lebih inklusif dan
progresif. Guru diharapkan mampu mengeksplorasi potensi kearifan lokal untuk memperkaya
khazanah keilmuan sehingga target capaian kurikulum dapat diraih dengan cara yang lebih
bermakna bagi semua pihak yang terlibat dalam ekosistem sekolah menengah kejuruan tersebut
secara berkesinambungan demi masa depan yang lebih baik dan berkualitas dalam
membimbing para siswa (Firdaus et al., 2023; Kasnawi et al., 2023; Lutfiyanto et al., 2020;
Rahmadani & Kamaluddin, 2023; Sari, 2023).
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Akhirnya, riset ini memberikan kontribusi teoretis yang kuat dalam pengembangan
model pengajaran pada lingkungan sekolah yang memiliki keragaman budaya tinggi. Secara
konseptual, integrasi strategi pemecahan masalah dengan pengajaran yang tanggap budaya
memperluas cakupan efektivitas metode keagamaan yang sebelumnya jarang diteliti secara
mendalam. Hasil pengabdian ini dapat menjadi rujukan utama bagi para pendidik vokasi untuk
mengadopsi pendekatan serupa demi menjawab tantangan pendidikan kontemporer yang
dinamis. Walaupun menunjukkan hasil positif, studi ini memiliki keterbatasan pada cakupan
wilayah yang terbatas pada satu institusi saja sehingga generalisasi perlu dilakukan dengan
cermat. Penelitian lanjutan sangat dianjurkan untuk melibatkan variabel hasil belajar yang lebih
luas serta mencakup populasi siswa dari berbagai daerah lainnya. Dengan menutup celah
literatur yang ada, penelitian ini menawarkan solusi inovatif terhadap permasalahan minat
belajar yang selama ini menjadi kendala utama dalam sistem persekolahan. Komitmen untuk
terus mengembangkan model yang adaptif akan memastikan bahwa pengajaran nilai spiritual
tetap relevan dan mampu membentuk karakter siswa yang tangguh di tengah arus globalisasi
yang serba cepat melalui pemanfaatan strategi pengajaran yang berorientasi pada kemajuan
ilmu pengetahuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa integrasi
pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) pada model Problem-Based Learning
(PBL) secara signifikan berdampak pada peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil uji statistik membuktikan bahwa kelas eksperimen yang
menerapkan model PBL-CRT mencapai tingkat keterlibatan yang jauh lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Temuan ini
menunjukkan bahwa sintaks pemecahan masalah dalam PBL yang dikontekstualisasikan
dengan latar belakang budaya siswa melalui pendekatan CRT efektif dalam merangsang
partisipasi aktif di dalam kelas. Dengan demikian, penerapan PBL-CRT menjadi solusi inovatif
untuk membangkitkan keterlibatan aktif sebagai indikator minat belajar siswa, melalui
penciptaan pengalaman belajar yang lebih interaktif, relevan, dan bermakna bagi siswa di
tingkat SMK.
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